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ANALISIS KINERJA MESIN AERATOR SUPERCHARGER 
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(1,2,3) Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Galuh 

Email:  irna.maulani@unigal.ac.id 

 

 

ABSTRAK 

 

Aerator merupakan suatu alat yang digunakan untuk menyuplai kebutuhan ikan oksigen, Mesin 

aerator supercharger ini bisa digunkan sebagai penyuplai oksigen pada budidaya insentif ikan nila 

karena dapat menyuplai oksigen lebih dari 3mg/L. Untuk penggunaan mesin dengan kecepatan 

putaran 1.400 rpm efektif digunakan pada kolam ikan bioflok berdiameter 5m sebanyak 4 kolam  

,maka  penulis menganalisis kinerja mesin aerator supercharger amr 500 agar dapat mengetahui 

seberapa efektif mesin aerator supercharger amr 500 ini dalam menyuplai kebutuhan oksigen 

terhadap ikan. 

Kata Kunci: Aerator, oksigen, analisis kinerja 

 

ABSTRACT 

 

Aerator is a tool used to supply the needs of oxygen fish, then the author analyzed the performance 

of the engine aerator supercharger amr 500 in order to know how effective this engine aerator 

supercharger amr 500 is in supplying oxygen needs to fish. 

Keyword :  Aerator, Oxigen, Analyzed the performance. 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Budidaya ikan nila merupakan salah satu usaha 

yang menjanjikan bagi para pelakunya, namun 

karena terbatasnya lahan yang dimiliki oleh 

para pembuidaya maka dilakukanlah inovasi 

agar budidaya ikan nila dapat dilakukan pada 

lahan yang terbatas. Jika budidaya ikan ini 

dilakukan pada tempat yang terbatas, maka 

perlu diperhatikan kadar oksigen terlarut pada 

air karena oksigen terlarut ini akan sangat 

berpengaruh pada perkembangan ikan. Maka 

dari itu diperlukanlah system aerasi agar 

oksigen terlarut pada air dapat tercukupi, 

aerator merupaka salah satu alat yang dapat 

digunakan. Penggunaan aerator listrik untuk 

menyuplai kadar oksigen terlarut dalam air, 

meskipun ditempat terbatas kebutuhan oksigen 

ikan akan tetap dapat terpenuhi. 

Apabila menggunakan mesin aerotor biasa, 

pengelola tambak harus mengeluarkan biaya 

yang sangat besar mulai dari pembelian mesin 

aerator lebih dari satu, belum lagi konsumsi 

listrik nya pasti akan lebih besar karena banyak 

nya mesin. Maka dari itu, dilakukan inofasi 

baru mesin aerotor dari supercharger Amr 500 

diharapkan dapat mengurangi biaya modal dan 

juga menekan konsumsi listrik 

setiap bulannya. Aerator supercharger Amr 

500 dapat digunakaan untuk menyuplai 

oksigen dalam air dengan cara menekan masuk 

udara kedalam air sehingga meningkatkan 

kadar oksigen terlarut. 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 

kualitas air kolam dipengaruhi oleh parameter 

fisik dan kimia diantaranya oksigen terlarut, 

temperatur, salinitas, kekeruhan, pH, nitrogen, 

amoniak, nitrit, nitrat, fosfat, dan silika; serta 

parameter biologi yaitu klorofil-a, koliform 

fekal, Vibrio, dan jumlah bakteri (Ferreira et 

al. 2011). Penelitian yang lainnya menyatakan 

berkurangnya kualitas air kolam akibat 

rendahnya kadar oksigen dapat menyebabkan 

wabah penyakit untuk ikan. 

Rendahnya kandungan oksigen dalam kolam 

dapat menimbulkan pembusukan yang 

menyebabkan akumulasi gas beracun di dalam 

air seperti amoniak (NH3), karbon dioksida 

(CO2), dan nitrit (N3) sehingga ikan stres. 

Kondisi stres pada ikan yang berkelanjutan 

menyebabkan daya imunitas ikan terhadap 

penyakit menurun sehingga banyak ikan yang 

mati dan produktivitas nya berkurang (Suyanto 

et al. 2009). 

Fakta dilapangan aerator menggunakan 

supercharger digunakan untuk menyuplai lebih 

dari 1 kolam dengan kapasitas motor listrik 2 

hp, penggunaan aerator supercharger untuk 

menyuplai oksigen lebih dari 1 kolam harus 

terhitung efektif dalam mencukupi kebutuhan 

oksigen karna berhubungan dengan budidaya 

ikan sehingga perlu pembahasan lebih lanjut 

mengenai hasil kerja aerator super charger 

Amr 500. Dari pembahasan permasalahan 

diatas penulis tertarik mengambil judul 

“ANALISIS KINERJA MESIN AERATOR 

SUPERCHARGER Amr 500” 

Rumusan Masalah dari penelitian ini Apakah 

aerator supercharger amr 500 efektif dalam 

menyuplai oksigen lebih dari 1 kolam, tujuan 

Penelitian ini adalah dapat mengetahui kinerja 

aerator supercharger amr 500 dalam menyuplai 

lebih dari 1 kolam ikan. 

Batasan masalah dalam melakukan analisa 

perlu membatasi masalah agar dapat memilih 

dan mengupas inti inti permasalahan secara 

teratur. Untuk itu penulis membatasi 

pembahasan yaitu percobaan mesin 

supercharger Amr 500 sebagai aerator 

LANDASAN TEORI 

2.1 Aerasi 

 

Oksigen terlarut yang terdapat pada perairan 

bersumber dari proses fotosintesis dan proses 

difusi dari udara bebas. Adapun faktor yang 

mempengaruhi kecepatan proses fotosintesis 
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dan konsentrasi oksigen terlarut di perairan 

adalah suhu, cahaya, konsentrasi nutrien, 

spesies fitoplankton yang hidup diperairan, 

kelimpahan plankton, turbulensi, dan faktor 

lainnya. seperti fotosintesis menyumbang 90-

95% oksigen terlarut didalam air. Dimana kita 

ketahui bahwa cahaya matahari merupakan 

salah satu faktor pendukung terjadinya proses 

fotosintesi. Jadi, banyaknya intensitas cahaya 

matahari yang diterima oleh suatu perairan 

akan meningkatkan proses fotosintesi 

tumbuhan diperairan tersebut. Dengan 

meningkatnya proses fotosintesis maka kadar 

oksigen terlarut diair juga akan meningkat. 

Karena kolam ikan dibuat sempit mengikuti 

lahan yang ada maka kontak permukaan 

dengan air akan menjadi sedikit dan 

mengakibatkan menurun nya kadar oksigen 

maka perlu dilakukan aerasi untuk 

meningkatkan konsentrasi oksigen 

terlarut dalam media budidaya. Menurut 

Widiya astuti, (2004). Suhu pada perairan 

mempengaruhi seberapa banyak air dapat 

mengikat oksigen. Semakin tinggi suhu air, 

semakin berkurang kemampuan air untuk 

mengikat oksigen. Suhu air dipengaruhi oleh 

intensitas cahaya matahari yang mengenai 

perairan. Pada suatu sisi intensitas cahaya 

matahari yang semakin tinggi akan 

meningkatkan proses fotosintesis untuk 

menghasilkan oksigen terlarut namun 

sebab dari tingginya intensitas matahari adalah 

naiknya suhu perairan yang mengurangi 

kemampuan air untuk mengikat oksigen. Suhu 

yang baik bagi perairan adalah berkisar antara 

26.50 C – 30.50 C dipermukaan dan 26.2-290 

C untuk suhu pada dasar perairan Pada 

penelitian sebelumnya Kordi (2010) 

menyatakan bahwa pertumbuhan optimal ikan 

nila membutuhkan perairan dengan kandungan 

oksigen minimal 3 𝑚𝑔/𝐿. Menurut Kumar et 

al. (2013) aerator sangat diperlukan untuk 

menjaga lingkungan agar tetap sesuai dengan 

tingkat fisiologi yang dibutuhkan pada 

budidaya perairan intensif dan semi intensif. 

Pada budidaya perairan intensif, 

permintaan oksigen dari spesies yang 

dibudidayakan tidak bisa dicapai hanya dengan 

proses aerasi alamiah. Maka diperlukan aerator 

agar dapat meningkatkan transfer oksigen juga 

meningkat secara serempak karena sirkulasi air 

menjadi lebih lancar. 

2.2.1 Supercharger 

 

Supercharger adalah suatu mekanisme untuk 

menyuplai udara dengan kepadatan yang 

melebihi kepadatan udara atmosfer kedalam 

silinder pada mesin mesin yang membutuhkan 

kompresi udara yang tinggi, biasanya 

sering digunakan pada mesin mobil. 

 

Gambar 2.1.1 Supercharger 

Gambar 2.1.1 Supercharger pada sistem aerasi 

digunakan sebagai aerator, berbeda dengan 

fungsi sebenarnya yaitu sebagai penambah 
kompresi pada mesin-mesin mobil. 

2.2.2 Motor listrik 

 

Motor listrik adalah komponen utama dalam 

sebuah kontruksi permesinan yang berfungsi 

sebagai sumber daya mekanik untuk 

menggerakkan suatu poros. Komponen yang 

terhubung dengan poros yaitu puli atau roda 

gigi yang dihubungkan dengan sabuk atau 

rantai untuk menggerakkan komponen. Motor 

menurut energy penggerak dibagi menjadi 

2 yaitu motor listrik dan motor bakar. 



 

43 
 Analisis kinerja mesin Aerator supercharger AMR 500 

 

Gambar 2.1.2 Motor listrik 

Gambar 2.1.2 motor listrik adalah alat untuk 

mengubah energi listrik menjadi energi 

mekanik. Perubahan energi dihasilkan dengan 

mengubah tenaga listrik menjadi magnet yang 

disebut electromagnet. Kutub-kutub magnet 

yang sama akan tolak-menolak dan kutub-

kutub yang tidak sama akan Tarik-menarik. 

Gerakan yang dihasilkan dengan cara 

menempatkan sebuah magnet pada poros yang 

dapat berputar dan magnet pada suatu 

kedudukan yang tetap. Fungsi utama motor 

listrik dari sebuah kontruksi permesinan 

berfungsi sebagai penggerak. Gerakan yang 

dihasilkan oleh motor listrik adalah sebuah 

putaran poros. Pemilihan motor listrik sebagai 

sumber tenaga karena memiliki beberapa 

kelebihan yaitu tidak menimbulkan 

kebisingan, tidak menimbulkan emisi, 

kontruksi sederhana, harga murah dan 

kontruksi relative lebih kecil. 

2.2.3 Puli 

Puli adalah elemen mesin yang berfungsi 

untuk meneruskan daya dari satu poros ke 

poros yang lain dengan menggunakan sabuk 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.3 Puli 

Gambar 2.1.3 Puli bekerja dengan mengubah 

arah gaya yang diberikan, mengirim gerak dan 

mengubah arah rotasi. Puli tersevut dari besi 

cor, baja cor, baja pres atau aluminium. 

Berdasarkan diameter puli yang digerakkan 

maka dapat dinyatakan Persamaan sebagai 

berikut:  

 

Dimana d2 adalah diameter puli yang 

digerakkan (inci), d1 diameter puli penggerak 

(inci), N2 putaran puli yang digerakkan (rpm), 

dan N1 putaran puli penggerak (rpm). 

METODOLOGI PENELITAN 

3.1 Diagram Alur (flow chart) 
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Gambar 3.1 Diagram Alur (flow chart) 

HASIL DAN  PEMBAHASAN 

4.1 Persiapan Pengujian 

Sebelum melakukan pengujian mesin aerator 

supercharger amr 500, diperlukan persiapan 

kolam dan alat uji yang akan digunakan, 

kemudian melakukan kalibrasi pada setiap 

alatuji. Adapun alat-alat yang akan digunakan 

dalam pengujian ini yaitu: 

1. Mesin aerator supercharger Amr 500 

    Mesin yang digunakan adalah rancangan      

mesin yang sudah ada 

2. Tacho meter 

    Tacho meter merupakan alat yang   

    digunakan untuk mengukur rpm mesin 

3. ORP meter 

    ORP meter merupakan alat yang dapat          

    digunakan untuk mengukur kadar 

    oksigen dalam air 

4. Flow meter 

     Flow meter adalah alat yang digunakan  

     untuk mengukur volume udara yang   

     dihasilkan dari mesin 

5. Alat tulis 

    Digunakan untuk mencatat hasil data   

    dilapangan 

4.2 Pengujian 

4.2.1 Menghitung pengaruh perbandingan   

         puli terhadap rpm mesin 

1. Motor listrik 2 hp dengan kecepatan    

putaran 2.800 rpm dan perbandingan puli 

2:3,5 dimana puli penggeraknya berukuran 2 

inci dan puli mesin berukuran 3,5 inci 

 

2. Motor listrik 2 hp dengan kecepatan putaran 

2.800 rpm dan perbandingan puli 5:3,5 dimana 

puli penggeraknya berukuran 5 inci dan puli 

mesin berukuran 3,5 inci 
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3. Motor listrik 2 hp dengan kecepatan putaran 

2.800 rpm dan perbandingan puli 3:3,5 dimana 

puli penggeraknya berukuran 3 inci dan puli 

mesin berukuran 3,5 inci 

 

4.2.2 Mengukur rpm mesin aerator 

supercharger Amr 500 Pengujian ini dilakukan 

menggunakan alat ukur tacho meter untuk 

mengetahui rpm mesin. 

 

 

Gambar 4.2.2 pengukuran rpm mesin 

Didapatkanlah hasil pengukuran sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.2.2 pengukuran rpm mesin 

menggunakan alat tacho meter 
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4.2.3 Mengukur volume aliran udara aerator 

supercharger Amr 500 Pengujian ini dilakukan 

menggunakan alat flow meter untuk 

mengetahui volume aliran udara yang 

dihasilkan oleh mesin. 

 

Tabel 4.2.3 hasil pengukuran volume aliran 

udara yang dihasilkan 

4.2.4 Mengukur kadar oksigen terlarut dalam  

air 

Pengujian ini dilakukan mengunakan alat 

ORP meter untuk mengetahui kadar oksigen 

terlarut dalam air, dari pengukuran yang telah 

dilakukan diapathasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2.4 hasil pengukuran oksigen terlarut 

dalam air 

4.3 Pembahasan 

dari penelitian yang telah dilakukan 

didapatkanlah grafik sebagai berikut. 

 

Grafik 4.3 grafik hasil penelitian 

Dari grafik diatas menunjukan bahwa 

perubahan rpm sangat berpengaruh terhadap 

volume aliran udara yang dihasilkan oleh 

mesin namun berpengaruh kecil terhadap 

perubahan kadar oksigen terlarut dlam air. 

Dikarenakan ambang batas kadar oksigen 

terlarut dalam air yang dibutuhkan oleh 

pertumbuhan ikan adalah 3 mg/L, maka mesin 

ini dapat digunakan sebagai aerator kolam 

budidaya insentif ikan nila. 

KESEMPULAN DAN SARAN 

5.1Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Mesin aerator supercharger ini bisa digunkan 

sebagai penyuplai oksigen pada budidaya 

insentif ikan nila karena dapat menyuplai 

oksigen lebih dari 3mg/L. Untuk penggunaan 

mesin dengan kecepatan putaran 1.400 rpm 

efektif digunakan pada kolam ikan bioflok 

berdiameter 5m sebanyak 4 kolam 

5.2Saran 

Dari pengamatan, pengujian dan analisis yang 

penulis lakukan ada beberapa saran untuk 

mesin aerator super charger amr 500. Pada saat 

pelaksanaan penelitian, terjadi kendala 

kurangnya daya listrik yang mengakibatkan 

aliran listrik terputus secara otomatis sehingga 

diperlukan los listrik agar penelitian dapat 

dilanjutkan, maka dari itu perlu penambahan 

daya listrik agar penggunaan mesin bisa lebih 

maksimal pada rpm yang tinggi. Dikarenakan 

penambahan daya listrik akan memperbesar 

biaya operasional dalam pelaksanaan 

budidaya, maka perlu ditambahkan juga 

jumlah kolam insentif budidayanya agar 

penghasilan dari panen bisa untuk mencukupi 

biaya operasional selama budidaya. penulis 

berharap agar peneliti selanjutnya bisa 

mengoptimalkan mesin aerator supercharger 

ini agar dapat bekerja secara otomatis 
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mengikuti 

kebutuhan ikan terhadap oksigen, agar 

pengoperasian mesin lebih mudah. 
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